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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai pesan-

pesan moral dalam sinetron Kun Anta, dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pesan moral dalam kategori hubungan manusia dengan tuhan yaitu ikhlas, 

dan berdoa sebelum makan. 

2. Pesan moral dalam kategori hubungan manusia dengan diri sendiri yaitu 

disiplin, sabar, jangan makan sambil berdiri, berani, jujur, jangan suka 

marah, amanah, mandiri, tertib, dan jangan sombong. 

3. Pesan moral dalam kategori hubungan manusia dengan manusia lain 

dalam lingkungan sosial yaitu tolong menolong, menegakkan hukum, 

jangan berbohong pada orang lain, musyawarah, mendengarkan pendapat 

orang lain, mengucapkan salam, meminta maaf, kerja sama, jangan 

berburuk sangka terhadap orang lain, mengucapkan terima kasih, jangan 

menyalahkan orang lain, jangan salah pilih teman, jangan mencuri, 

mengembalikan barang orang lain, dan harus selalu akur dengan teman. 

 

 

 



86 
 

 

B. Saran-Saran 

Dari temuan-temuan yang terdapat dalam sinetron Kun Anta, penulis 

menyarankan beberapa hal, yaitu: 

1. Kepada insan perfilman hendaknya tetap mengutamakan film maupun 

sinetron yang mengandung pesan-pesan moral dalam masyarakat. 

Hendaknya mereka juga menyadari bahwa sebagian penonton adalah 

anak-anak sehingga diharapkan dapat menyeleksi dan menyuguhkan film 

maupun sinetron yang dapat merangsang perkembangan kejiwaan anak 

dengan baik.  

2. Kepada orang tua hendaknya mendampingi anak-anaknya dalam 

menonton sinetron di televisi sehingga dapat mengontrol dan 

mengarahkan anak untuk menonton acara yang sesuai untuk usianya, dan 

membimbing anak untuk mengambil hikmah dan pelajaran dari setiap 

sinetron yang mereka tonton. 

3. Sinetron Kun Anta ini tidak hanya dapat dijadikan sebagai bahan 

tontonan dan hiburan saja, tetapi dapat dimanfaatkan sebagai sebuah 

bahan, sarana atau metode alternatif dalam pendidikan. 

4. Hendaknya pesan-pesan moral yang terkandung dalam sinetron Kun 

Anta ini dapat diaplikasikan dalam keseharian, baik dalam kegiatan 

belajar mengajar peserta didik di sekolah maupun dalam pergaulan di 

rumah dan di masyarakat. 


